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Perbanyakan tanaman alpukat melalui grafting membutuhkan rootstock dengan 

pertumbuhan cepat dan seragam serta pertumbuhan tunas yang sehat dan cepat. 

Salah satu masalah yang sering dihadapi adalah ketidak-seragaman 

pertumbuhuhan seedling karena tidak serempaknya perkecambahan biji. GA3 

dilaporkan dapat meningkatkan mobilisasi cadangan makanan untuk 

meningkatkan perkecambahan dan dapat memacu pertumbuhan batang pada 

berbagai tanaman, namun sejauh ini belum banyak digunakan pada tanaman 

alpukat. Penelitian ini terdiri dari dua percobaan, yaitu (I) pengaruh pelukaan dan 

perendaman biji dalam larutan GA3 terhadap pengecambahan dan pertumbuhan 

seedling alpukat, dan (II) pengaruh aplikasi GA3 pada entres dua klon alpukat 

terhadap pertumbuhan tunas setelah penyambungan. Kedua percobaan dilakukan 

menggunakan rancangan acak lengkap dengan tiga ulangan, yang perlakuannya 

disusun secara faktorial. Pada percobaan 1, faktor pertama yaitu pelukaan biji 

(tanpa dan dengan pelukaan biji), faktor kedua yaitu perendaman biji dalam GA3 

(0, 250 dan 500 ppm). Pada percobaan 2, faktor pertama yaitu jenis klon alpukat 

(Siger dan Miki), dan faktor kedua yaitu aplikasi GA3 (0, 250, dan 500 ppm). 

Hasil percobaan I menunjukkan bahwa pelukaan bagian bawah biji dan 

perendaman biji dalam larutan GA3 (250 ppm atau 500 ppm) mempercepat 

perkecambahan biji dan pertumbuhan seedling alpukat, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan pada tinggi tanaman, diameter batang, jumlah akar sekunder, panjang 

akar primer, dan bobot segar akar seedling. Pada percobaan II, aplikasi GA3 250 

ppm maupun 500 ppm menurunkan persentase keberhasilan grafting dari 87% 

menjadi 80% atau 77% pada klon Siger dan dari 93% menjadi 87% atau 80% 

pada klon Miki. Aplikasi GA3 juga cenderung menurunkan rata-rata jumlah tunas. 

Namun demikian, GA3 dapat meningkatkan pertumbuhan tunas pada grafting 

kedua klon alpukat. Pada klon Siger panjang tunas meningkat secara signifikan 

dengan aplikasi GA3 250 dan 500 ppm, sedangkan pada klon Miki hanya GA3 250 



ppm yang meningkatkan panjang tunas. Aplikasi 250 atau 500 ppm GA3 

menghasilkan pembentukan kalus yang lebih banyak pada sambungan batang atas 

dengan batang bawah pada kedua klon alpukat, dibandingkan dengan tanpa GA3.  

 

Kata kunci: alpukat, GA3, grafting, pelukaan biji, perkecambahan, pertumbuhan 

tunas.  
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Propagation of avocado plants through grafting requires rootstock with fast and 

uniform growth and healthy and rapid growth of shoots. One of the problems that 

is often faced is the non-uniformity of seedling growth due to non-simultaneous 

seed germination. GA3 is reported to increase the mobilization of food reserves to 

increase germination and can spur stem growth in various plants, but so far it has 

not been widely used in avocado plants. This study consisted of two experiments, 

(I) the effect of wounding and soaking seeds in GA3 solution on the germination 

and growth of avocado seedlings, and (II) the effect of GA3 application on the 

entres of two avocado clones on shoot growth after splicing. Both experiments 

were conducted using a completely randomized design with three repeats, the 

treatment of which was factorially arranged. In experiment 1, the first factor was 

seed wounding (without and with seed wounding), the second factor was seed 

soaking in GA3 (0, 250 and 500 ppm). In experiment 2, the first factor was the 

type of avocado clone (Siger and Miki), and the second factor was the application 

of GA3 (0, 250, and 500 ppm). The results of experiment I showed that wounding 

the bottom of the seeds and soaking the seeds in GA3 solution (250 ppm or 500 

ppm) accelerated seed germination and growth of avocado seedling, which was 

indicated by an increase in plant height, stem diameter, number of secondary 

roots, length of primary roots, and fresh weight of seedling roots. In experiment 

II, the application of GA3 250 ppm or 500 ppm decreased the percentage of 

grafting success from 87% to 80% or 77% in Siger clones and from 93% to 87 or 

80% in Miki clones. Applications of GA3 also tend to decrease the average 

number of shoots. Nevertheless, GA3 can promote shoot growth on grafting of 

both avocado clones. In Siger clones the shoot length increases significantly with 

the application of GA3 250 and 500 ppm, while in Miki clones only GA3 250 ppm 

increases the length of the shoots. Application of 250 or 500 ppm GA3 resulted in 



more callus formation at the junction of scion with rootstock in both avocado 

clones, compared to control (without GA3). 
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I. PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Tanaman alpukat (Persea americana Mill.) merupakan salah satu tanaman 

hortikultura yang memiliki nilai ekonomis tinggi dan banyak digemari masyarakat 

karena kaya akan zat gizi. Buah alpukat memiliki kandungan protein 0,8-4,4 g, 

karbohidrat 1,2-10 g, mineral (Ca, Mg dan S), serta Vitamin A, C, dan B6 dari  

100 g daging buah yang baik untuk kesehatan (Griesbach, 2005). Semakin 

diminatinya buah alpukat oleh masyarakat, maka penyediaan bibit alpukat yang 

bermutu tinggi dalam jumlah banyak diperlukan untuk memenuhi permintaan 

tersebut. 

Perbanyakan alpukat dapat dilakukan secara generatif dan vegetatif. Sambung 

pucuk (grafting) merupakan salah satu cara perbanyakan secara vegetatif yang 

dikembangkan untuk perbanyakan tanaman alpukat karena dapat menghasilkan 

karakter unggul suatu klon dan mengkombinasikannya dengan keunggulan 

perakaran batang bawah yang baik. Di samping itu, bibit asal sambungan memiliki 

waktu panen yang relatif lebih cepat dibandingkan dengan bibit asal perbanyakan 

secara generatif. Dalam grafting, terdapat beberapa faktor yang berpengaruh 

terhadap keberhasilannya, seperti faktor tanaman (genetik), faktor lingkungan 

(ketajaman/kesterilan alat, kondisi cuaca, dan kapan waktu pelaksanaan grafting), 

faktor keterampilan orang yang melakukan grafting, serta panjang entres yang 

digunakan berkaitan dengan kecukupan cadangan makanan/energi untuk pemulihan 

sel-sel yang rusak akibat pelukaan (Tambing dan Hadid, 2008). 

Dalam perbanyakan alpukat melalui grafting, umumnya batang bawah yang 

digunakan berasal dari biji sehingga menghasilkan perakaran yang kuat (Castro dan 

Fassio, 2013). Namun, biasanya beberapa biji (seedling) mengalami 
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perkecambahan dan pertumbuhan yang terhambat sehingga batang bawah yang 

diperlukan untuk dilakukan penyambungan menjadi tidak seragam dalam 

pertumbuhannya. Hal ini menjadi masalah dalam perbanyakan tanaman alpukat 

melalui sambung pucuk, karena jika batang bawah tumbuhnya terhambat dan tidak 

seragam maka penyambungan pun tidak dapat dilakukan pada semua batang bawah 

dalam satu waktu dan ini sangat merugikan.  

Berdasarkan survey yang telah dilakukan di daerah Pekalongan, Lampung Timur, 

Lampung, bahwa pembibitan menggunakan etiolated rootstock dapat meningkatkan 

keberhasilan dalam penyambungan dan mempercepat pertumbuhan batang bawah. 

Etiolated rootstock merupakan batang bawah yang tumbuh dalam kondisi 

lingkungan gelap. Lingkungan gelap atau menggunakan sungkup plastik hitam 

dapat meningkatkan pertumbuhan seedling tanaman alpukat, sehingga 

penyambungan (grafting) dapat dilakukan lebih awal. Lingkungan gelap ini 

menyebabkan etiolasi pada batang bawah (rootstock), hal ini membuat 

pertumbuhannya lebih cepat dan kondisi batang bawah tersebut belum terlalu keras 

dan belum terdapat sel gabus sehingga persentase keberhasilan penyambungannya 

lebih tinggi. Namun, pertumbuhan batang bawah berbeda-beda (tidak seragam) 

sehingga untuk menghasilkan batang bawah (rootstock) alpukat yang 

pertumbuhannya cepat dan seragam dapat dilakukan dengan cara skarifikasi biji 

alpukat dan aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT). 

Skarifikasi merupakan salah satu upaya pretreatment atau perlakuan awal pada 

benih yang ditujukan untuk mempercepat terjadinya perkecambahan benih yang 

seragam. Skarifikasi adalah cara untuk memberikan kondisi benih yang 

impermeabel menjadi permeabel melalui penusukan, pembakaran, pemecahan, 

pengikisan, dan penggoresan dengan bantuan pisau, jarum, pemotong kuku, kertas, 

amplas, dan alat lainnya (Schmidt, 2000). Kulit benih yang permeabel 

memungkinkan air dan gas dapat masuk ke dalam benih sehingga proses imbibisi 

dapat terjadi. Benih yang diskarifikasi akan menghasilkan proses imbibisi yang 

semakin baik. Air dan gas akan lebih cepat masuk ke dalam benih karena kulit 

benih yang permeabel. Air yang masuk ke dalam benih menyebabkan proses 

metabolisme dalam benih berjalan lebih cepat akibatnya perkecambahan yang 
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dihasilkan akan semakin baik (Juhanda dkk., 2013). Peningkatan efisiensi 

perkecambahan biji alpukat di pembibitan dapat melalui teknik skarifikasi benih 

yaitu dengan memotong benih dan membuang kulit benih sebelum tanam, hal ini 

dapat mempersingkat waktu dan meningkatkan perkecambahan sebesar 30-50% 

(Whiley, 2005).  

Pemotongan atau pelukaan biji alpukat secara signifikan dapat meningkatkan 

perkecambahan biji alpukat dibandingkan dengan kontrol ataupun pengelupasan 

kulit biji saja. Pemotongan atau pelukaan biji alpukat ini sangat meningkatkan 

perkecambahan, semakin banyak potongan atau pelukaan pada biji maka akan 

semakin cepat, seragam, dan maksimal perkecambahannya (Bergh, 1988).  

Perlakuan perendaman menggunakan zat pengatur tumbuh pada biji alpukat 

dilakukan dengan tujuan agar kulit biji lebih mudah dimasuki oleh air saat proses 

imbibisi dan zat pengatur tumbuh lebih cepat memecah perkecambahan biji. Zat 

pengatur tumbuh (ZPT) yang dilaporkan dapat meningkatkan perkecambahan dan 

pertumbuhan seedling adalah giberelin (GA3). Un dkk. (2018), melaporkan bahwa 

aplikasi GA3 pada benih cendana (Santalum album L.) menghasilkan daya 

berkecambah sebesar 100% dan rata-rata bobot basah sebesar 1,6 g, dibandingkan 

dengan tanpa ZPT yang menghasilkan daya berkecambah sebesar 16% dan bobot 

basah sebesar 0,66 g.  

Hasil penelitian Alhawezy (2013), aplikasi GA3 dengan konsentrasi 250 mg/L 

membuat biji Loquat berkecambah dan tumbuh dengan cepat terutama pada 

diameter batang, jumlah daun, berat kering vegetatif dan berat kering akar. Menurut 

Dzayi (2010), hormon GA3 meningkatkan ukuran sel dengan merangsang dinding 

sel untuk melepaskan dan mengirimkan kalsiumnya ke dalam sitoplasma yang 

menyediakan kondisi untuk penyerapan air dan pertumbuhan sel. Selain 

mempercepat perkecambahan biji, GA3 juga dapat meningkatkan keberhasilan 

grafting dan mempercepat pertumbuhan tunas pada entres tanaman alpukat yang 

telah dilakukan penyambungan. 
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Beberapa klon/varietas tanaman alpukat mempunyai keaktifan pembelahan sel yang 

berbeda-beda sehingga untuk pecahnya mata tunas membutuhkan waktu yang 

berbeda. Menurut Haryanti (2003), pertumbuhan tunas-tunas muda terjadi secara 

berkala dan dipengaruhi oleh kultivar, iklim, pemeliharaan, dan umur tanaman. 

Pada penelitian ini klon alpukat yang digunakan adalah Siger dan Miki. 

Alpukat klon Siger merupakan sumber genetik lokal unggulan Lampung Timur, 

Lampung. Klon Siger ini memiliki keunggulan antara lain cocok ditanam di dataran 

rendah dan di dataran tinggi, selain itu tanaman ini toleran terhadap ulat. Dalam 

waktu tanam 3-4 tahun, jenis alpukat ini sudah bisa menghasilkan buah 70-150 kg 

per batang, buah alpukat klon Siger ini mencapai 800 g/buahnya (California 

Avocados, 2019).  

Alpukat klon Miki memiliki keunggulan yaitu dapat berbuah pada usia muda dan 

tanpa musim, besar ukuran buah alpukat Miki ini dapat mencapai berat 400-600 

gram per buah, dengan daging buah berwarna kuning, tebal, legit manis, dan tidak 

getir. Tanaman alpukat Miki ini juga toleran terhadap ulat pemakan daun dan buah 

(Departemen Agronomi dan Hortikultura Faperta IPB, 2010). 

Menurut Hartmann dkk. (2011), salah satu faktor yang dapat mempengaruhi 

keberhasilan grafting yaitu penggunaan zat pengatur tumbuh (ZPT). Menurut 

Sarkar dkk. (2002), aplikasi GA3 eksternal yang diterima tanaman akan 

berpengaruh terhadap proses pembelahan, pemanjangan dan pembesaran sel. 

Meningkatnya aktivitas pembelahan, pembesaran dan pemanjangan sel tersebut 

dapat meningkatkan keberhasilan sambungan (grafting) tanaman alpukat. Menurut 

Prayogi (2022), pemberian GA3 pada grafting alpukat dapat mempercepat 

pertumbuhan tunas, dimana tunas pada sambungan tersebut sudah mulai terlihat 

dalam waktu 3 hari setelah aplikasi GA3.  

Pertumbuhan tunas pada sambungan tanaman alpukat mungkin dapat dipercepat 

dengan pemberian GA3. Pada tanaman karet, pemberian giberelin (GA3) dapat 

meningkatkan pertumbuhan tunas. Tunas stum mata tidur tanaman karet yang 

belum tumbuh itu diduga karena kadar giberelin yang terdapat di dalam tanaman 
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tersebut rendah, sehingga pemberian giberelin eksogen dapat meningkatkan 

pertumbuhan tunas tanaman karet (Shiddiqi dkk., 2012).  

Keberhasilan dalam penyambungan/grafting dapat ditentukan ketika fungsi floem 

dan xylem terhubung dengan baik (kompatibel) antara permukaan kedua 

sambungan (Gokbayrak dkk., 2007). Terjadinya bidang sambung (graft union) 

merupakan kunci utama keberhasilan suatu penyambungan. Berdasarkan hasil 

penelitian Melnyk dkk. (2015), GA berperan penting dalam ekspansi sel untuk 

menutup luka, dan merangsang auksin dalam proliferasi dan penyatuan jaringan 

vaskular. 

Penelitian ini dilakukan untuk menjawab masalah yang dirumuskan dalam 

pertanyaan sebagai berikut: 

Percobaan I : Pengaruh pelukaan dan perendaman biji alpukat dalam beberapa 

konsentrasi GA3 terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling 

alpukat dalam lingkungan sungkup plastik hitam 

1. Bagaimana pengaruh pelukaan biji alpukat terhadap pengecambahan dan 

pertumbuhan seedling alpukat ? 

2. Bagaimana pengaruh perendaman biji pada beberapa konsentrasi GA3 terhadap 

pengecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat ? 

3. Apakah terdapat interaksi antara pelukaan dan perendaman biji alpukat dalam 

beberapa konsentrasi GA3 terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling 

alpukat dalam lingkungan sungkup plastik hitam ? 

Percobaan II : Pengaruh aplikasi GA3 terhadap keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan entres pada dua klon tanaman alpukat 

1. Berapakah konsentrasi GA3 yang terbaik dalam keberhasilan grafting alpukat 

(Persea americana Mill.) ? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan klon batang atas (scion) yang berbeda terhadap 

keberhasilan grafting alpukat (Persea americana Mill.) ? 
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3. Apakah terdapat interaksi antara aplikasi GA3 terhadap keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan entres pada dua klon tanaman alpukat ? 

1.2 Tujuan 

Berdasarkan identifikasi dan perumusan masalah, tujuan dari penelitian ini sebagai 

berikut : 

Percobaan I : Pengaruh pelukaan dan perendaman biji alpukat dalam beberapa 

konsentrasi GA3 terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling 

alpukat dalam lingkungan sungkup plastik hitam 

1. Mempelajari pengaruh pelukaan bagian bawah biji alpukat terhadap 

pengecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat. 

2. Mempelajari pengaruh perendaman biji dalam beberapa konsentrasi GA3 

terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat. 

3. Mempelajari interaksi antara pelukaan dan perendaman biji alpukat dalam 

beberapa konsentrasi GA3 terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling 

alpukat dalam lingkungan sungkup plastik hitam. 

Percobaan II : Pengaruh aplikasi GA3 terhadap keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan entres pada dua klon tanaman alpukat 

1. Menentukan konsentrasi GA3 yang terbaik dalam keberhasilan grafting alpukat 

(Persea americana Mill.). 

2. Mempelajari pengaruh penggunaan klon batang atas (scion) yang berbeda 

terhadap keberhasilan grafting alpukat (Persea americana Mill.). 

3. Mempelajari interaksi antara aplikasi GA3 terhadap keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan entres pada dua klon tanaman alpukat. 
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1.3 Kerangka Pemikiran 

Tingginya permintaan buah alpukat menyebabkan ketersediaan buah alpukat perlu 

ditingkatkan kembali untuk memenuhi kebutuhan masyarakat. Peningkatan 

ketersediaan buah alpukat dapat dilakukan dengan perbanyakan tanaman alpukat. 

Dalam perbanyakan tanaman alpukat diperlukan bibit bermutu dalam jumlah yang 

banyak. Umumnya perbanyakan tanaman alpukat dilakukan dengan teknik 

sambung pucuk (grafting), yaitu suatu penyambungan batang bawah (seedling) dan 

batang atas. 

Teknik perbanyakan melalui grafting menghasilkan bibit dengan karakter unggul 

suatu klon yang dikombinasikan dengan keunggulan perakaran batang bawah 

(seedling) yang baik. Namun biasanya pertumbuhan batang bawah seringkali 

terhambat dan tidak seragam, salah satu penyebabnya adalah terhambatnya 

perkecambahan biji alpukat tersebut. Sehingga diperlukan suatu upaya dalam 

mempercepat perkecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat agar pertumbuhan 

batang bawah cepat dan seragam. Upaya yang dapat dilakukan untuk menghasilkan 

bibit alpukat yang tumbuh cepat dan seragam adalah skarifikasi mekanik melalui 

pelukaan biji alpukat dan aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT).  

 

Skarifikasi mekanik merupakan salah satu upaya pretreatment atau perlakuan awal 

pada benih yang ditujukan untuk mempercepat terjadinya perkecambahan benih 

agar benih dapat tumbuh dengan seragam, salah satu metode skarifikasi mekanik 

misalnya dengan pelukaan biji (Schmidt, 2000). Dalam perbanyakan tanaman 

alpukat, skarifikasi mekanik melalui pelukaan biji alpukat dapat membuat laju 

imbibisi pada biji alpukat tersebut meningkat, hal ini dapat meningkatkan 

penyerapan air dan gas sehingga dapat mempercepat perkecambahan biji alpukat 

tersebut. Hasil penelitian Juhanda dkk. (2013), menunjukkan bahwa perlakuan 

skarifikasi mekanik meningkatkan perkecambahan benih saga manis (Abrus 

precatorius L.) yang ditunjukkan dengan daya berkecambah, kecepatan 

berkecambah, keserempakan berkecambah, dan bobot kering kecambah normal 

dibandingkan tanpa skarifikasi. 
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Hasil penelitian Bergh (1988), menunjukkan bahwa pemotongan atau pelukaan biji 

alpukat secara signifikan dapat meningkatkan perkecambahan biji alpukat 

dibandingkan dengan kontrol ataupun pengelupasan kulit biji saja. Pemotongan 

atau pelukaan biji alpukat ini sangat meningkatkan perkecambahan, semakin 

banyak potongan atau pelukaan pada biji maka akan semakin cepat, seragam, dan 

maksimal perkecambahannya. Pemotongan atau pelukaan biji alpukat ini dapat 

meningkatkan 70% perkecambahan biji alpukat.  

Perlakuan pelukaan biji alpukat dan aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) diharapkan 

dapat meningkatkan perkecambahan biji dan pertumbuhan seedling. Zat pengatur 

tumbuh (ZPT) yang digunakan yaitu GA3 karena GA3 dapat mempercepat 

perkecambahan biji. Aplikasi GA3 ini dapat dilakukan melalui perendaman biji. 

Hasil Penelitian Un dkk. (2018), penggunaan ZPT GA3 dapat merangsang 

perkecambahan benih cendana (Santalum album L.) dengan perendaman larutan 

ZPT GA3 dapat menghasilkan pertumbuhan terbaik pada parameter kecepatan 

berkecambah. 

Aplikasi GA3 500 ppm dengan lama perendaman 24 jam merupakan konsentrasi 

yang optimal dalam merangsang perkecambahan biji Calopogium caeruleum dari 

44,00% (kontrol) menjadi 57,33% (Asra, 2014). Alhawezy (2013) juga melaporkan 

bahwa aplikasi GA3 250 ppm meningkatkan persentase perkecambahan biji Loquat 

dan menghasilkan pengaruh yang positif terhadap panjang tunas dan panjang akar 

kecambah muda serta indeks vigor setelah berkecambah. Hasil penelitian Desetyani 

(2021), apliskrikasi GA3 konsentrasi 250 ppm atau 500 ppm meningkatkan 

perkecambahan biji dan pertumbuhan seedling alpukat. 

Perlakuan pelukaan biji dan aplikasi zat pengatur tumbuh (ZPT) GA3 dapat 

meningkatkan laju perkecambahan biji pinang hingga 64% dan jumlah daun 

mencapai 167% dibandingkan perlakuan skarifikasi saja ataupun perlakuan ZPT 

saja (Mistian dkk., 2012). Hal tersebut disebabkan karena menipisnya kulit biji 

akibat pelukaan dan dapat mempermudah imbibisi air dan larutan GA3 untuk masuk 

ke jaringan biji dan mempengaruhi proses fisiologis biji terhadap perkecambahan. 

Interaksi perlakuan pelukaan biji dan aplikasi GA3 300 ppm serta perlakuan 
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penggosokan benih dan aplikasi GA3 300 ppm dapat meningkatkan daya kecambah 

dan pertumbuhan Mucuna bracteata di pembibitan termasuk bobot basah tajuk, 

bobot kering tajuk dan shoot root ratio (Sari dkk., 2014). Selain mempercepat 

perkecambahan biji, GA3 juga dapat meningkatkan keberhasilan grafting dan 

mempercepat pertumbuhan tunas pada entres tanaman alpukat yang telah dilakukan 

penyambungan. 

Pertumbuhan tunas pada sambungan tanaman alpukat mungkin dapat dipercepat 

dengan pemberian GA3. Pada tanaman karet, pemberian giberelin (GA3) dapat 

meningkatkan pertumbuhan tunas. Tunas stum mata tidur tanaman karet yang 

belum tumbuh itu diduga karena kadar giberelin yang terdapat di dalam tanaman 

tersebut rendah, sehingga pemberian giberelin eksogen dapat meningkatkan 

pertumbuhan tunas tanaman karet (Shiddiqi dkk., 2012).  

Beberapa klon/varietas tanaman alpukat mempunyai keaktifan pembelahan sel yang 

berbeda-beda sehingga untuk pecahnya mata tunas membutuhkan waktu yang 

berbeda. Menurut Haryanti (2003), pertumbuhan tunas-tunas muda terjadi secara 

berkala dan dipengaruhi oleh kultivar, iklim, pemeliharaan, dan umur tanaman. 

Pada penelitian ini entres alpukat yang digunakan sebagai batang atas dalam 

penyambungan (grafting) menggunakan klon Siger dan Miki.  

1.4 Hipotesis 

Dari kerangka pemikiran yang telah dirumuskan, maka penulis mengajukan 

hipotesis sebagai berikut : 

Percobaan I : Pengaruh pelukaan dan perendaman biji alpukat dalam beberapa 

konsentrasi GA3 terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling 

alpukat dalam lingkungan sungkup plastik hitam 

1. Pelukaan biji alpukat dapat meningkatkan pengecambahan dan pertumbuhan 

seedling alpukat. 
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2. Perendaman biji alpukat menggunakan larutan GA3 dengan konsentrasi tertentu 

dapat meningkatkan pengecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat. 

3. Terdapat interaksi antara pelukaan dan perendaman biji alpukat dalam beberapa 

konsentrasi GA3 terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat 

dalam lingkungan sungkup plastik hitam. 

Percobaan II : Pengaruh aplikasi GA3 terhadap keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan entres pada dua klon tanaman alpukat 

1. Aplikasi GA3 dengan konsentrasi tertentu dapat meningkatkan keberhasilan 

grafting alpukat (Persea americana Mill.). 

2. Penggunaan klon batang atas (scion) yang berbeda berpengaruh terhadap 

keberhasilan grafting alpukat (Persea americana Mill.). 

3. Terdapat interaksi antara aplikasi GA3 terhadap keberhasilan grafting dan 

pertumbuhan entres pada dua klon tanaman alpukat. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Tanaman Alpukat  

Tanaman alpukat diperkirakan masuk ke Indonesia pada abad ke-18 yaitu antara 

tahun 1920-1930 (Prihatman, 2000). Alpukat berasal dari Amerika Tengah, yaitu 

Mexico, Peru dan Venezuela, dan telah menyebar luas ke berbagai negara sampai 

ke Asia Tenggara, termasuk Indonesia. Ada 3 kelompok besar spesies alpukat yaitu 

kelompok Mexico, Indian Barat dan Guatemala. Ketiganya mempunyai perbedaan 

dalam ukuran buah, tekstur kulit buah, rasa, kandungan lemak, ketahanan terhadap 

penyakit dan penyimpanannya, serta daya adaptasinya terhadap lingkungan. 

Berbagai tipe alpukat tersebut telah menyebar ke berbagai wilayah di Indonesia 

(Subhan, 2021). 

Menurut Ashari (2004), klasifikasi tanaman alpukat sebagai berikut: 

Kingdom : Plantae 

Sub kingdom : Trachebionta 

Super divisi : Spermatophyta 

Divisi  : Magnoliophyta 

Sub divisi : Angiospermae 

Kelas  : Dicotyledoneae 

Ordo  : Laurales 

Family  : Lauraceae 

Genus  : Persea 

Spresies : Persea americana Mill. 
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Griesbach (2005) menyatakan bahwa buah alpukat segar mempunyai nilai gizi yang 

tinggi, kandungan gizi buah alpukat setiap 100 g daging buah yaitu terdapat protein 

0,8-4,4 g, karbohidrat 1,2-10 g, mineral (Ca, Mg dan S), serta Vitamin A, C, dan B6 

yang baik untuk kesehatan. Buah alpukat juga mengandung lemak tak jenuh sekitar 

78%, termasuk asam oleik dan linoleic yang mudah dicerna dan berguna untuk 

mengaktifkan fungsi organ-organ tubuh secara baik. Mengkonsumsi buah alpukat 

juga berfungsi sebagai obat penghalus kulit. 

 

Biji alpukat mengandung pati sebesar 63,70%, protein 3,1%, selulosa 14,72%, 

hemiselulosa 49,75%, lignin tak larut 9.82%, dan lignin larut 29.72% (Diana dkk., 

2018). Dalam pati biji alpukat mengandung 6,5% kadar air total, 6,0% kadar abu 

total, 5,0% kadar lemak total, 17,1% kadar protein total, dan 9,1% kadar serat kasar 

(Kusriani dkk., 2014).  

2.1.1 Syarat Tumbuh Tanaman Alpukat 

Tanaman alpukat sama seperti tanaman lainnya yang sangat menginginkan kondisi 

tanah dan lingkungan yang sesuai untuk pertumbuhannya yang baik. Jika faktor 

tersebut tidak terpenuhi, maka akan menghasilkan tanaman yang kurang sehat atau 

pertumbuhannya terhambat.  

2.1.1.1 Iklim 

Curah hujan minimum untuk pertumbuhan tanaman alpukat adalah 750-1.000 

mm/tahun. Ras Hindia Barat dan persilangannya tumbuh dengan subur pada 

dataran rendah beriklim tropis dengan curah hujan 2.500 mm/tahun. Untuk daerah 

dengan curah hujan kurang dari kebutuhan minimal (2-6 bulan kering), tanaman 

alpukat masih dapat tumbuh asal kedalaman air tanah maksimal 2 m. Kebutuhan 

cahaya matahari untuk pertumbuhan alpukat berkisar 40-80 %. Suhu optimal untuk 

pertumbuhan alpukat berkisar antara 12,8-28,3°C. Mengingat tanaman alpukat 

dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran tinggi, tanaman alpukat dapat 

mentolerir suhu udara antara 15-30°C atau lebih (Prihatman, 2000). 
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2.1.1.2 Media Tanam 

Alpukat menghendaki tanah yang gembur, tidak mudah tergenang air dengan 

sistem drainase (pembungaan air yang baik) serta banyak mengandung bahan 

organik (Subhan, 2021). Jenis tanah yang baik untuk pertumbuhan alpukat adalah 

jenis tanah lempung berpasir, lempung liat dan lempung endapan. Keasaman tanah 

yang baik untuk pertumbuhan alpukat berkisar antara pH sedikit asam sampai netral 

(5,6-6,4) (Prihatman, 2000). 

2.1.1.3 Ketinggian Tempat 

Pada umumnya tanaman alpukat dapat tumbuh di dataran rendah sampai dataran 

tinggi, yaitu 5-1.500 m dpl. Namun tanaman ini akan tumbuh subur dengan hasil 

yang memuaskan pada ketinggian 200-1.000 m dpl (Prihatman, 2000). 

2.1.2 Pembungaan Tanaman Alpukat 

Bunga alpukat termasuk bunga lengkap dan hermaprodit yang memiliki putik dan 

benang sari dalam satu bunga. Benang sarinya berjumlah 12. Serbuk yang terdapat 

pada kepala sari (anthera) berdiameter 12-15 mikron. Bila serbuk ini masak dan 

jatuh dari kepala putik yang telah terbuka, maka terjadilah penyerbukan, setelah itu 

terjadilah pembuahan. Alpukat memiliki sistem pembungaan yang unik, walaupun 

serbuk sari sudah masak, tetapi tidak bersamaan dengan terbukanya putik. Berikut 

merupakan tipe pembungaan tanaman alpukat (Ardiansyah, 2019). 

2.1.2.1 Tipe A 

- Hari pertama pada waktu pagi, bunga berfungsi sebagai bunga betina. Saat ini 

putik siap menerima serbuk sari, tetapi benang sarinya belum masak. 

- Hari kedua pada waktu siang, bunga berfungsi sebagai bunga jantan. Saat ini 

serbuk sari masak, tetapi putik sudah tidak mau membuka lagi (Ardiansyah, 

2019). 
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2.1.2.2 Tipe B 

- Hari pertama pada waktu pagi, bunga berfungsi sebagai bunga jantan. Saat ini 

serbuk sari masak, tetapi putiknya masih menutup. 

- Hari kedua pada waktu siang, bunga berfungsi sebagai bunga betina. Saat ini putik 

terbuka, tetapi serbuk sari tidak siap membuahi (Ardiansyah, 2019). 

 
Gambar 1. Bunga alpukat 

2.1.3 Pembuahan Tanaman Alpukat 

Proses pembuahan pada tanaman alpukat sama dengan tanaman buah-buahan 

lainnya. Pembuahan alpukat melalui proses penyerbukan yang disebabkan oleh 

berpindahnya serbuk sari dari kepala sari ke kepala putik. Bila keduanya subur dan 

masak, maka terjadilah penyerbukan. Serbuk sari akan tumbuh memanjang menjadi 

tabung sari (pollen tube), lalu bergerak masuk ke dalam saluran tangkai putik 

(canalis stylinum), menuju kendang embrio (saccus embryonalis). Setelah itu, inti 

sari atau sperma bersatu membuahi bakal buah, membentuk zigot yang akan 

menjadi embrio. Embrio adalah calon tanaman yang memiliki bakal akar 

(radicula), bakal batang (cauliculus), dan tunas (plumula). Setelah pembuahan pada 

stadia awal, maka dapat terjadi secara cepat pembelahan dan pembesaran sel 

dengan cara mitosis pada bakal buah (ovarium) dan bakal biji (ovulum) 

(Ardiansyah, 2019). 
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2.2 Klon Alpukat 

Indonesia telah mengintroduksi 20 varietas alpukat dari Amerika Tengah dan 

Amerika Serikat untuk memperoleh varietas-varietas unggul guna meningkatkan 

kesehatan dan gizi masyarakat (Prihatman, 2000). Di Indonesia memiliki berbagai 

jenis varietas tanaman alpukat misalnya alpukat varietas Siger dan Miki.  

2.2.1 Klon Alpukat Siger  

Alpukat varietas Siger merupakan sumber genetik lokal unggulan Lampung Timur, 

Lampung. Varietas ini berasal dari Lampung Timur Desa Gunung Mas, Kecamatan 

Marga Sekampung. Alpukat Siger terdaftar pada Pusat Perlindungan Varietas 

Tanaman dan Perizinan Pertanian [Pusat PVTPP], Kementerian Pertanian, Nomor: 

1666/PVL/2021 dengan nama Ratu Puan yang merupakan singkatan rangkaian 

tugas program unggulan agroforestri nasional (Rahman, 2022). Alpukat varietas 

Siger ini memiliki keunggulan antara lain cocok ditanam di dataran rendah dan di 

dataran tinggi, selain itu tanaman alpukat ini toleran terhadap ulat sehingga ulat 

tidak bisa mengurangi protein yang ada di dalam buah alpukat, dalam waktu tanam 

3-4 tahun, jenis alpukat ini sudah bisa menghasilkan buah 70-150 kg per batang, 

buah alpukat varietas Siger 1 Lampung ini mencapai 800 g/buahnya (California 

Avocados, 2019). 

Deskripsi alpukat varietas Siger berdasarkan Barokah Tani (2020), sebagai berikut: 

Asal : Desa Gunung Mas, Kecamatan Marga 

Sekampung, Kabupaten Lampung Timur, 

Provinsi Lampung 

Silsilah : Seleksi pohon induk 

Golongan varietas : Klon 

Tinggi tanaman  : 8 meter 

Bentuk tajuk tanaman : Melebar 

Lebar tajuk tanaman : 6 meter 

Percabangan : Banyak 

Bentuk penampang batang : Bulat 
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Warna kulit batang : Abu-abu kecoklatan berbintik 

Permukaan daun bagian atas : Mengkilap 

Permukaan daun bagian bawah : Berlilin 

Tepi daun : Rata 

Pangkal daun : Lancip 

Ujung daun : Tumpul 

Bentuk bunga : Seperti bintang 

Waktu berbunga : Juni-Juli 

Waktu panen : September-Oktober 

Bentuk buah : Lonjong tidak berleher 

Berat per buah : 800 gr/buah 

Ketebalan daging buah : 3,5-4,0 cm 

Panjang buah : 24 cm 

Diameter buah : 30 cm 

Tekstur daging buah : Lembut, pulen 

Warna kulit buah muda : Hijau mengkilap 

Warna kulit buah masak : Hijau tua kekuningan 

Warna daging buah : Kuning 

Rasa daging buah : Gurih, manis, dan sedikit tart 

Warna biji : Coklat muda 

Bentuk biji : Kecil lonjong 

Jumlah buah per tandan : 1-3 buah 

Jumlah buah per pohon : 150-300 buah/pohon/tahun 

Daya simpan buah pada suhu 28-30 : 4-7 hari 

Identitas pohon induk tunggal : Tanaman milik Desa Gunung Mas 

Keunggulan calon varietas : Produktivitas tinggi, berbuah sepanjang 

tahun, rasa buah gurih, warna daging buah 

menarik, tidak mengandung banyak air 

Penciri utama : Warna kulit buah masak hijau kekuningan, 

warna daging buah masak kuning, bentuk buah 

lonjong tidak berleher. 

Wilayah adaptasi : Beradaptasi di dataran rendah sampai tinggi 
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2.2.2 Klon Alpukat Miki 

Alpukat Miki tergolong dalam jenis alpukat mentega. Tanaman alpukat Miki cocok 

untuk penanaman di dataran rendah maupun dataran tinggi. Tanaman alpukat jenis 

Miki ini tergolong cepat berbuah, pohon usia 3 tahun dengan ketinggian sekitar 2.5 

meter mampu berbuah sekitar 15 kg di ketinggian sekitar 20 m dpl (dataran rendah) 

dan akan lebih cepat berbuah bila ditanam diketinggian antara 600-800 mdpl, usia 

sekitar 2 tahun – 2.5 tahun sudah mulai berbuah. Dalam satu pohon alpukat Miki 

usia 3 tahun sudah mampu menghasilkan buah 5 kg – 10 kg untuk pohon dengan 

tanpa perawatan sama sekali, dan mampu mencapai 15 kg – 20 kg untuk pohon 

dengan perawatan yang baik dan tepat. Daun alpukat Miki mengandung enzim anti-

protease yang toleran terhadap ulat, sehingga ketika daun dimakan oleh ulat, maka 

protein yang ada dalam tubuh ulat tersebut tidak akan terpecah. Alhasil 

pertumbuhan dan perkembangbiakan ulat akan terhenti (Bibit Buahku, 2019).  

Deskripsi varietas Miki berdasarkan Bibit Buahku (2019), sebagai berikut: 

Asal : Depok 

Jenis : Alpukat mentega 

Bentuk daun  : Tidak simetris, dan cenderung 

melengkung (tidak simetris ini maksudnya 

sirip daun bagian kanan tidak sama 

dengan sirip daun bagian kiri. Sebagian 

lebih lebar dan bagian yang satunya lebih 

kecil. Sehingga daun akan terlihat 

melengkung. Ciri ini dapat dilihat pada 

daun yang sudah tua, untuk daun muda 

biasanya belum begitu terlihat) 

Warna batang : Hijau merata tanpa ada bintik 

Usia berbuah : 2.5 tahun – 3.5 tahun, tergantung dengan 

perawatan dan ketinggian tempat 

Produksi tanaman berbuah perdana : Rata rata 5 kg – 20 kg per tanaman 

tergantung perawatan dan usia.  
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Produksi tanaman berbuah usia ±6 tahun : Rata-rata 100 kg per tanaman.  

Alpukat Miki memiliki keunggulan yaitu dapat berbuah pada usia muda dan tanpa 

musim, besar ukuran buah alpukat Miki ini dapat mencapai berat 400-600 gram per 

buah, dengan daging buah berwarna kuning, tebal, legit manis, dan tidak getir. 

Tanaman alpukat Miki ini juga toleran terhadap ulat pemakan daun dan buah 

(Departemen Agronomi dan Hortikultura Faperta IPB, 2010). 

2.3 Perbanyakan Tanaman Alpukat 

Tanaman alpukat dapat diperbanyak dengan 3 cara diantaranya perbanyakan dari 

biji alpukat, sambung pucuk (grafting) serta okulasi (penempelan mata tunas). Dari 

3 teknik perbanyakan tersebut mempunyai keunggulan dan kekurangan masing-

masing. Namun, yang paling banyak disukai yaitu perbanyakan dari sistem 

vegetatif (okulasi dan grafting), karena masa berbuahnya lebih cepat jika 

dibandingkan dengan perbanyakan yang berasal dari biji (generatif). Jika kita 

memilih perbanyakan dari biji, maka akan memerlukan waktu yang lama yaitu 

sekitar 7 tahun. Namun jika perbanyakan dari vegetatif baik grafting maupun 

okulasi maka akan dapat berbuah pada umur 2-3 tahun saja (Subhan, 2021). 

Sambung pucuk (grafting) merupakan penggabungan dua bagian tanaman yang 

berlainan sedemikian rupa sehingga menjadi satu kesatuan yang utuh dan tumbuh 

sebagai satu tanaman setelah terjadi regenerasi jaringan pada bekas luka sambungan 

atau tautannya. Grafting merupakan perbanyakan tanaman gabungan antara 

perbanyakan secara generatif (dari persemaian biji) dengan salah satu bagian 

vegetatif (cabang/ranting) tanaman yang berasal dari satu family. Manfaat grafting 

yaitu untuk memperbaiki kualitas dan kuantitas hasil tanaman, dihasilkan tanaman 

baru yang mempunyai keunggulan dari segi perakaran dan produksinya, juga dapat 

mempercepat waktu berbunga dan berbuah serta menghasilkan tanaman yang 

sifatnya sama dengan induknya (Prastowo dkk., 2008). 

Perbanyakan tanaman alpukat melalui sambung pucuk (grafting) umumnya 

memiliki kendala yaitu lamanya waktu tunggu untuk mendapatkan batang bawah 
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(rootstock) yang siap sambung biasanya memerlukan waktu 6-24 bulan, tergantung 

jenis tanaman dan keperluan pembuatan bibitnya. Sambung dini pada dasarnya 

merupakan teknik sambung pucuk (grafting) namun menggunakan batang bawah 

berumur 5–6 minggu. Umur bibit batang bawah 5–6 minggu ini masih muda artinya 

bibit dapat diperoleh dalam waktu lebih dini atau lebih singkat. Berbeda dengan 

teknik sambung mata tunas (okulasi) atau sambung pucuk yang biasa dilakukan, 

ukuran bibit sambung dini lebih kecil. Teknologi sambung dini merupakan inovasi 

teknologi dalam menghasilkan bibit seawal mungkin dengan tingkat keberhasilan 

yang tinggi (mencapai hingga 95%) (Febjislami dkk., 2020).  

Metode sambung dini ini memiliki beberapa keuntungan yaitu efisien dari sisi 

waktu tunggu batang bawah yang lebih singkat, penyatuan batang atas dengan 

batang bawah (kompatibilitas) yang lebih baik karena titik sambungan umumnya 

belum berkayu, pertumbuhan yang relatif lebih seragam dan terkontrol dengan baik, 

serta lebih memudahkan dalam pemeliharaan bibit pasca penyambungan hingga 

berhasil (Susiyanti dkk., 2019).  

Penyambungan dini ini dilakukan pada rootstock yang masih etiolated dan belum 

membentuk gabus. Etiolated rootstock merupakan seedling yang tumbuh dalam 

kondisi lingkungan gelap. Berdasarkan survey yang telah dilakukan di daerah 

Pekalongan, Lampung Timur, Lampung bahwa, lingkungan gelap atau 

menggunakan sungkup plastik hitam dapat meningkatkan pertumbuhan seedling 

tanaman alpukat, sehingga penyambungan (grafting) dapat dilakukan lebih awal. 

Lingkungan gelap ini menyebabkan etiolasi pada batang bawah (rootstock), hal ini 

membuat pertumbuhannya lebih cepat dan kondisi batang bawah tersebut belum 

terlalu keras dan belum terdapat sel gabus sehingga persentase keberhasilan 

penyambungannya lebih tinggi. 

Penyambungan yang dilakukan sejak dini ini merupakan usaha membentuk suatu 

tanaman hasil sambungan yang memiliki sistem perakaran yang baik dengan 

tingkat produksi (hasil) yang baik. Penyambungan pada fase bibit sejak dini ini 

dilakukan dengan cara mempersiapkan terlebih dahulu calon batang bawah. Setelah 

mencapai umur tertentu baru kemudian batang bawah tersebut disambungkan 
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dengan menyisipkan entres dari jenis yang memiliki keunggulan pada aspek hasil 

(produksi). Penyambungan pada fase bibit sejak dini ini juga dikatakan 

perbanyakan tanaman secara vegetatif yang akan menghasilkan tanaman turunan 

yang secara genetis sama dengan induknya. Jika hal ini dilakukan pada bibit 

tanaman alpukat, maka akan menghasilkan tanaman alpukat yang produktivitasnya 

dan kualitasnya seragam. Oleh karena itu, penggunaan bagian vegetatif tanaman 

yang berasal dari jenis-jenis (genotipe atau varietas) yang sudah teruji 

keunggulannya sebagai bahan entres akan lebih menjamin produktivitas dan 

kualitas alpukat yang dihasilkan. 

2.4 Pelukaan Biji Alpukat (Skarifikasi Mekanik) 

Skarifikasi merupakan salah satu cara perlakuan awal (pretreatment) pada biji 

untuk mempercepat perkecambahan, sehingga dapat mempercepat terjadinya 

perkecambahan biji dengan seragam. Skarifikasi terdapat 3 jenis yaitu skarifikasi 

mekanik, fisik, dan kimia. Pelukaan biji merupakan skarifikasi mekanik, dimana 

biji yang dilukai akan meningkatkan proses imbibisi, hal ini menyebabkan 

kebutuhan pada biji terpenuhi sehingga proses metabolisme di dalam biji dapat 

berjalan dengan baik (Schmidt, 2000). Adanya air dan oksigen yang masuk melalui 

imbibisi ke dalam biji tersebut dapat mengurai cadangan makanan yang dipakai 

untuk sumber energi dalam proses perkecambahan biji dengan waktu yang relatif 

singkat dan serentak (Juhanda dkk., 2013).  

Menurut Yang dkk. (2007), skarifikasi mekanik sangat meningkatkan laju 

perkecambahan pada biji Areca triandra, terutama pada skarifikasi mekanik dengan 

pelukaan secara signifikan dapat meningkatkan kecepatan berkecambah. Interaksi 

antara skarifikasi mekanik (pelukaan biji) dan pemberian GA3 konsentrasi 1,5 mg/L 

sangat optimum untuk pengecambahan Areca triandra. 

2.5 Perkecambahan Biji 

Proses pertumbuhan tanaman secara alami dimulai dengan perkecambahan biji, 

yang merupakan tahap munculnya radikula pada testa benih (Salisbury dan Ross, 

1995). Di dalam biji terdapat berbagai komposisi kimia yang berperan sebagai 
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embrio yang dapat aktif tumbuh menjadi individu baru apabila berada pada kondisi 

lingkungan yang sesuai (Mudiana, 2007).  

Perkecambahan meliputi beberapa tahapan, antara lain proses penyerapan air masuk 

ke dalam biji (imbibisi), sekresi hormon dan enzim, hidrolisis cadangan makanan, 

pengiriman bahan makanan terlarut, dan hormon ke daerah titik tumbuh atau daerah 

lainnya serta asimilasi atau fotosintesis. Pada saat biji menyerap air (imbibisi), biji 

akan membengkak dan pembengkakan biji ini menyebabkan kulit biji pecah 

sehingga radikula tumbuh ke arah bawah dan membentuk akar. Masuknya air pada 

biji juga dapat mengaktifkan enzim untuk memecah senyawa bermolekul besar dan 

kompleks menjadi senyawa bermolekul lebih kecil, sederhana larut dalam air dan 

dapat diangkut melalui membran dan dinding sel (Setiawan dkk., 2021). 

Cadangan makanan utama pada biji berupa pati, hemiselulosa, lemak dan protein. 

Senyawa-senyawa ini tidak larut dalam air atau berupa koloid, terdapat dalam 

jumlah besar pada endosperm dan kotiledon, tidak dapat diangkut ke daerah yang 

memerlukan. Proses penguraian makromolekul ini dibantu oleh beberapa enzim, 

seperti amilase akan bekerja memecah pati menjadi maltosa, selanjutnya maltosa 

dihidrolisis oleh maltase menjadi glukosa, protein juga akan dipecah menjadi asam 

amino oleh enzim protease, dan lipase mengubah lemak menjadi asam lemak 

(Setiawan dkk., 2021).  

Senyawa glukosa masuk ke dalam proses metabolisme untuk menghasilkan energi 

atau diubah menjadi senyawa karbohidrat penyusun struktur tubuh. Asam amino 

dirangkaikan menjadi protein yang berfungsi untuk menyusun struktur sel dan 

menyusun enzim-enzim baru. Asam lemak terutama dipakai untuk menyusun 

membran sel (Setiawan dkk., 2021). 

2.6 Keberhasilan Grafting 

Keberhasilan grafting dapat dilihat ketika batang atas (scion) sudah mulai bertunas. 

Keberhasilan grafting dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor yaitu 

inkompatibilitas/kompatibilitas antara batang atas dengan batang bawah, spesies 
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tanaman dan tipe penyambungan, kondisi iklim mikro (kelembaban dan suhu) di 

sekitar penyambungan, aktivitas pertumbuhan batang bawah, polaritas dalam proses 

penyambungan, keterampilan pelaksana grafting, penggunaan ZPT, dan 

kontaminasi penyambungan oleh virus atau patogen dapat menggagalkan 

terbentuknya graft union (Hartmann dkk., 2011). 

Beberapa varietas/klon suatu tanaman mempunyai keaktifan pembelahan sel yang 

berbeda-beda sehingga untuk pecahnya mata tunas membutuhkan waktu yang 

berbeda. Haryanti (2003) mengatakan bahwa pertumbuhan tunas-tunas muda terjadi 

secara berkala dan dipengaruhi oleh kultivar, iklim, pemeliharaan, dan umur 

tanaman. 

Proses pembentukan graft union diawali dengan pertautan yang erat antara 

kambium batang atas dengan kambium batang bawah, kemudian terjadi respons 

penyembuhan luka, lapisan sel terluar pada bekas potongan mengalami nekrosis 

(mati). Setelah itu jaringan kalus (kumpulan sel parenchima yang tidak 

terorganisasi yang membelah dengan cepat) tumbuh di belakang lapisan sel yang 

nekrosis sebagai respons penyembuhan luka. Kalus ini menjembatani batang atas 

dan batang bawah, karena tumbuh dari sekitar cambium batang atas dan batang 

bawah. Respons penyembuhan luka diikuti dengan melarutnya lapisan nekrotik, 

lalu terjadi differensiasi cambium baru pada kalus, kemudian terbentuk pembuluh 

xylem di bagian dalam dan floem baru dibagian luar, yang menghubungkan batang 

atas dengan batas bawah (Hartmann dkk., 2011). 

Inkompatibilitas pada grafting dapat terjadi karena sebab fisiologis, anatomi, dan 

penyakit. Bila kegagalan disebabkan fisiologis karena ketidakmampuan batang atas 

atau batang bawah menyediakan zat hara dalam jumlah yang dibutuhkan untuk 

tumbuh normal, sedangkan kegagalan yang disebabkan anatomi apabila terjadi 

pembentukan getah luka dibagian sambungan mengakibatkan tanaman sambungan 

dengan struktur lemah, dan kegagalan yang terjadi karena penyakit apabila salah 

satu batang atas atau batang bawah mendapat serangan virus atau jamur. Menurut 

Hartmann dkk. (2011), gejala inkompatibilitas dalam penyambungan meliputi 

gagalnya pembentukan graft union dengan persentase tinggi, menguningnya daun 
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diikuti dengan pengguguran daun dan kemtian tajuk, kematian dini pada tanaman 

hasil sambungan, pertumbuhan batang atas yang melebihi pertumbuhan batang 

bawah atau sebaliknya, patahnya sambungan dengan patahan yang bersih, dan di 

sekitar batang bawah terjadi pertumbuhan anakan (sucker) secara berlebihan. 

2.7 Zat Pengatur Tumbuh (ZPT) GA3 

Zat pengatur tumbuh (ZPT) merupakan senyawa organik bukan hara baik sintetik 

maupun alami yang pada konsentrasi rendah dapat mempengaruhi proses fisiologi 

suatu tanaman (Widyastuti dan Tjokrokusumo, 2006). Zat pengatur tumbuh akan 

aktif jika terdapat respon yang terpenuhi. Pertama, konsentrasi ZPT yang diberikan 

harus tepat. Kedua, ZPT harus dapat dikenali sehingga dapat langsung memicu laju 

metabolisme. Ketiga, ZPT harus dapat diikat oleh protein penerima pada jaringan 

sasaran dengan sinyal tertentu. Protein penerima mengakibatkan perubahan 

metabolik sehingga dapat menimbulkan respon (Salisbury dan Ross, 1995). 

GA3 merupakan zat pengatur tumbuh (ZPT) yang berperan dalam pemanjangan sel 

dan mempercepat organogenesis kecambah. GA3 dapat merangsang perkecambahan 

dengan menginduksi sintesis atau aktivasi dinding sel melemahkan enzim, 

bertindak sebagai rangsangan untuk penonjolan embrio/radikel dan untuk 

melengkapi perkecambahan (Bewley dkk., 2013). Giberelin berperan penting dalam 

pertumbuhan sel, karena giberelin dapat meningkatkan hidrolisis pati, fruktan, dan 

sukrosa menjadi molekul glukosa dan fruktosa (Salibury dan Ross, 1995). 

Biji alpukat mengandung lignin atau lemak yang cukup tinggi, kandungan lignin 

atau lemak yang terkandung dalam biji alpukat ini diduga menyebabkan biji alpukat 

lama berkecambah. Giberelin berperan dalam mobilisasi bahan makanan selama 

proses perkecambahan. Pertumbuhan embrio selama perkecambahan bergantung 

pada persiapan bahan makanan yang berada di dalam endosperma. Untuk keperluan 

kelangsungan hidup embrio maka terjadilah penguraian secara enzimatik yaitu 

terjadi perubahan pati menjadi gula yang selanjutnya ditranslokasikan ke embrio 

sebagai sumber energi sebagai pertumbuhannya. Peran giberelin diketahui mampu 

meningkatkan aktivitas enzim amylase (Setiawan dkk., 2021). 
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Permulaan sebelum perkecambahan biji adalah proses imbibisi yang 

mengakibatkan pelunakan pada kulit biji sehingga terjadi hidrasi protoplasma, 

kemudian aktivitas enzimatik berlangsung. Terjadi aktivitas metabolisme giberelin 

dalam biji yang diproduksi embrio kemudian disalurkan ke lapisan kulit biji 

(aleuron) sehingga dihasilkan enzim α-amilase masuk ke dalam endosperma untuk 

memecah pati yang ada dalam endosperma menjadi gula dan akan diubah menjadi 

energi yang diperlukan sel untuk perkecambahan biji tersebut. Hasil penelitian 

Kumar (2012), perlakuan terbaik pada laju perkecambahan Calamus nagbettai yaitu 

pada aplikasi GA3 konsentrasi 2 mg/L.  

Aplikasi ZPT GA3 dapat meningkatkan keberhasilan dalam penyambungan batang 

bawah dengan batang atas tanaman alpukat. Menurut Prayogi (2022), pemberian 

GA3 pada grafting alpukat dapat mempercepat pertumbuhan tunas, dalam waktu 3 

hari setelah aplikasi ZPT GA3 tersebut tunas pada sambungan tersebut telah 

muncul. Keberhasilan penyambungan ditandai dengan munculnya tunas yang tetap 

hidup sampai pada waktu pengamatan. Hasil penelitian Shiddiqi dkk. (2012), 

pemberian giberelin pada tanaman karet dapat membantu pecahnya mata tunas. 

Tunas stum mata tidur tanaman karet yang belum tumbuh itu dikarenakan kadar 

giberelin atau yang lebih dikenal asam giblet yang terdapat di dalam tanaman 

rendah, hal ini dapat dihindari dengan pemberian giberelin eksogen.  
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III. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini terdiri dari dua percobaan yang bertujuan untuk mendapatkan bibit 

alpukat yang seragam. Percobaan pertama pada penelitian ini yaitu mempelajari 

pengaruh pelukaan dan perendaman biji alpukat pada beberapa konsentrasi GA3 

terhadap pengecambahan dan pertumbuhan seedling alpukat dalam lingkungan 

sungkup plastik hitam. Percobaan kedua pada penelitian ini yaitu pengaruh aplikasi 

GA3 terhadap keberhasilan grafting antara batang bawah (Rootstock) dengan batang 

atas (Scion) dua klon tanaman alpukat. 

3.1  Percobaan 1 : Pengaruh Pelukaan dan Perendaman Biji Alpukat dalam 

Beberapa Konsentrasi GA3 terhadap Pengecambahan dan Pertumbuhan 

Seedling Alpukat dalam Lingkungan Sungkup Plastik Hitam  

3.1.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pekalongan, Lampung Timur, Lampung pada 

September sampai November 2022. 

3.1.2 Bahan Tanam 

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu biji alpukat yang didapat 

dari pengepul biji dan dipilih berdasarkan kriteria biji sehat dan biji berukuran 

seragam. 

3.1.3 Metode Penelitian 

Percobaan ini dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

perlakuan yang disusun secara faktorial (2 x 3) dan tiga ulangan. Faktor pertama 

yaitu pelukaan biji alpukat (tanpa pelukaan dan pelukaan bagian bawah biji), 

sedangkan faktor kedua yaitu perendaman pada beberapa konsentrasi GA3 (0 ppm, 
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250 ppm, dan 500 ppm). Percobaan ini terdiri dari 6 perlakuan dan setiap perlakuan 

diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 18 satuan percobaan, dan setiap satuan 

percobaan terdiri dari 10 polybag berukuran 15 x 20 cm berisi media tanam, yang 

masing-masing ditanami satu biji alpukat. Pengamatan dilakukan untuk variabel 

persentase perkecambahan biji, tinggi tanaman, diameter batang, jumlah akar 

sekunder, panjang akar primer, dan bobot segar akar. Homogenitas ragam 

antarperlakuan diuji menggunakan uji Bartlett dan additivitas data diuji 

menggunakan uji Tukey. Apabila kedua asumsi ini terpenuhi maka dilakukan 

analisis ragam (uji F). Apabila uji F signifikan dilanjutkan dengan pemisahan nilai 

tengah menggunakan beda nyata terkecil (BNT). Semua pengujian dilakukan 

dengan taraf nyata 5%. 

3.1.4 Metode Pelaksanaan 

3.1.4.1 Alat dan Bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, pisau, 

baskom, polybag berukuran 15 x 20 cm, cangkul, alat tulis dan alat dokumentasi. 

Bahan-bahan yang digunakan adalah fungisida berbahan aktif propineb 70%, media 

tanam (tanah, sekam, arang sekam, kompos dengan perbandingan 1:1:1:1), ZPT 

GA3, dan air. 

3.1.4.2 Pelukaan Biji Alpukat 

Pelukaan biji alpukat dilakukan sesuai dengan perlakuan yaitu kontrol (tanpa 

pelukaan biji), dan pelukaan pada biji bagian bawah. Pelukaan dilakukan 

menggunakan pisau yang tajam, dengan cara memotong bagian bawah 1-2 mm 

(Gambar 2). Setelah itu, dilakukan perendaman biji pada larutan fungisida bahan 

aktif propineb 70% selama 15 menit. 
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Gambar 2.  Proses pelukaan biji alpukat menggunakan pisau yang tajam dengan 

cara memotong bagian bawah 1-2 mm. 

3.1.4.3 Pembuatan Larutan ZPT GA3 dan Perendaman Biji Alpukat 

Dalam penelitian ini, menggunakan ZPT GA3 yang larut dalam air (water soluble) 

dengan bahan aktif asam giberelat 10%. Penelitian ini menggunakan larutan GA3 

konsentrasi 0 ppm, 250 ppm, dan 500 ppm. Cara membuat larutan GA3 yaitu GA3 

ditimbang sebanyak 250 mg/l atau 500 mg/l, setelah itu diteteskan akuades 20-50 

ml pada GA3 yang telah ditimbang sebelumnya, lalu diaduk hingga GA3 tersebut 

larut, kemudian ditambahkan aquades hingga volumenya 1 liter, dan diaduk 

kembali hingga homogen.  

Langkah selanjutnya yaitu merendam biji alpukat pada larutan GA3 konsentrasi 0 

ppm, 250 ppm atau 500 ppm (biji alpukat sebelumnya telah dilakukan pelukaan dan 

perendaman pada larutan fungisida berbahan aktif propineb 70%). Perendaman biji 

alpukat pada larutan ZPT GA3 ini dilakukan selama 24 jam (Gambar 3). 
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Gambar 3.  Perendaman biji alpukat pada larutan GA3 konsentrasi 0 ppm, 250 ppm 

atau 500 ppm selama 24 jam. 

3.1.4.4 Persiapan media tanam 

Media tanam merupakan tempat tumbuhnya akar tanaman. Pertumbuhan tanaman 

sangat dipengaruhi oleh baik atau tidaknya media tanam. Media tanam yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah campuran tanah, kompos, sekam, arang 

sekam dengan perbandingan 1:1:1:1. Bahan-bahan disiapkan dan diaduk hingga 

rata. Setelah campuran media rata, media dimasukan ke dalam polybag dengan 

ukuran 15 x 20 cm. Polybag yang telah terisi oleh media disiram dan diletakkan 

pada sungkup plastik hitam di Pekalongan, Lampung Timur, Lampung  

(Gambar 4). 

   
Gambar 4.  Polybag yang telah terisi oleh media tanam diletakkan pada sungkup 

plastik hitam. 

3.1.4.5 Penanaman  

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini adalah biji alpukat dengan 

ukuran seragam yang sebelumnya telah dilakukan perendaman dalam larutan GA3 
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konsentrasi 0 ppm, 250 ppm, atau 500 ppm selama 24 jam. Biji alpukat tersebut 

ditanam dalam polybag berukuran 15 x 20 cm yang telah diisi media tanam. Biji 

ditanam sedemikian rupa dengan menanam bagian bawah biji dan bagian atas biji 

tetap terlihat, kemudian diletakkan di dalam sungkup plastik berwarna hitam 

(Gambar 5). 

 
Gambar 5. Penanaman biji alpukat pada polybag berukuran 15 x 20 cm. 

3.1.4.6 Pemeliharaan 

Pemeliharaan tanaman meliputi penyiraman dan penyiangan. Penyiraman dilakukan 

setiap 3 hari sekali untuk menjaga kelembaban dan ketersediaan air di dalam 

polybag. 

3.1.4.7 Pengamatan 

Pada penelitian ini variabel yang diamati sebagai berikut: 

1. Persentase perkecambahan biji  

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada 1 minggu setelah tanam (MST). 

Selanjutnya, pengamatan dilakukan setiap satu minggu sekali hingga 6 minggu 

setelah tanam (MST). Pengamatan dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

biji alpukat yang telah berkecambah dengan melihat munculnya plumula. 

Berikut merupakan cara menghitung persentase perkecambahan biji:  

Persentase perkecambahan biji =
Jumlah biji yang telah berkecambah

Jumlah biji yang ditanam
 X 100 
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2. Tinggi tanaman 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada 4 dan 8 minggu setelah tanam 

(MST). Tanaman diukur menggunakan penggaris dari titik awal munculnya 

tunas. 

3. Diameter batang 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 8 

minggu setelah tanam (MST). Diameter batang diukur menggunakan jangka 

sorong, titik pengukuran diameter batang diukur 5 cm dari biji alpukat. 

4. Jumlah akar sekunder 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 8 

minggu setelah tanam (MST) dengan menghitung jumlah akar yang tumbuh dari 

akar primer. 

5. Panjang akar primer 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 8 

minggu setelah tanam (MST). Akar yang dihitung adalah akar primer yang 

terpanjang. 

6. Bobot segar akar 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 8 

minggu setelah tanam (MST), dengan mengambil sampel tanaman lalu 

ditimbang bobot segar akarnya. 

3.2  Percobaan II : Pengaruh Aplikasi GA3 terhadap Keberhasilan Grafting 

dan Pertumbuhan Entres pada Dua Klon Tanaman Alpukat  

3.2.1 Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di Pekalongan, Lampung Timur, Lampung pada bulan 

Oktober 2022 sampai Desember 2022. 
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3.2.2 Bahan Tanam 

Bahan tanam yang digunakan dalam penelitian ini yaitu seedling alpukat yang tidak 

diberi perlakuan berumur 2 bulan dengan kriteria rootstock seragam (diameter 

batang ±1 cm) dalam keadaan sehat tidak bergejala penyakit atau terserang hama, 

dan batang atas (scion) atau entres menggunakan klon Siger yang didapat dari 

kelompok tani yang berada di Lampung dan Miki didapat dari daerah Jagakarsa, 

Jakarta. Kriteria entres berasal dari indukan yang sehat, tidak bergejala serangan 

hama dan penyakit, serta berasal dari cabang yang tidak sedang flushing. 

3.2.3 Metode Penelitian 

Percobaan ini dilaksanakan dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 

perlakuan yang disusun secara faktorial (2 x 3) dan tiga ulangan. Faktor pertama 

yaitu entres alpukat klon Siger dan Miki, sedangkan faktor kedua yaitu aplikasi 

GA3 dengan konsentrasi 0 ppm, 250 ppm, atau 500 ppm. Percobaan ini terdiri dari 

6 perlakuan dan setiap perlakuan diulang sebanyak 3 kali, sehingga terdapat 18 

satuan percobaan, dan setiap satuan percobaan terdiri dari 10 grafting. Pengamatan 

dilakukan untuk variabel persentase keberhasilan grafting, panjang tunas, jumlah 

tunas, jumlah daun pada tunas, dan pengamatan pada sayatan sambungan.  

Homogenitas ragam antarperlakuan diuji menggunakan uji Bartlett dan additivitas 

data diuji menggunakan uji Tukey. Apabila kedua asumsi ini terpenuhi maka 

dilakukan analisis ragam (uji F). Apabila uji F signifikan dilanjutkan dengan 

pemisahan nilai tengah menggunakan beda nyata terkecil (BNT). Semua pengujian 

dilakukan dengan taraf nyata 5%. 

3.2.4 Metode Pelaksanaan 

3.2.4.1 Alat dan bahan 

Alat-alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah timbangan digital, gelas ukur, 

baskom, pisau, plastik bening ukuran 4,5 x 20 cm, label pita, sprayer, alat tulis, dan 
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alat dokumentasi. Bahan-bahan yang digunakan adalah ZPT GA3, air, dan 

insektisida sidamethrin. 

3.2.4.2 Persiapan seedling untuk batang bawah (rootstock) dan entres alpukat  

Persiapan seedling untuk batang bawah (rootstock) berumur 8 minggu setelah 

tanam (MST). Persiapan entres alpukat klon Siger dan Miki diambil dari 

percabangan yang masih muda dengan ukuran diameter tunas ±1 cm, panjang 5-10 

cm (Gambar 6).  

   
Gambar 6. Entres alpukat klon Siger (a) dan Miki (b). 

3.2.4.3 Penyambungan (grafting) dan aplikasi larutan GA3 

Sebelum entres disambungkan pada batang bawah, entres direndam terlebih dahulu 

dalam larutan GA3 sesuai perlakuan selama 15 menit kemudian ditiriskan (Gambar 

7). Setelah itu, entres disayat pada bagian bawahnya berbentuk huruf “V”, 

sedangkan batang bawah dengan ketinggian 15-20 cm dari tanah, dibelah pada 

bagian tengah dengan kedalaman menyesuaikan sayatan batang atas (Gambar 8). 

Entres dan batang bawah ditempelkan dan diikat dengan plastik guna menghindari 

masuknya air ke dalam sambungan. Setelah diikat, tanaman alpukat disungkup 

plastik agar sambungan tidak terkena air untuk menghindari pembusukan  

(Gambar 8).  

a b 
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Gambar 7.  Perendaman entres klon Siger dan Miki pada larutan GA3 sesuai 

perlakuan selama 15 menit. 

  

 
Gambar 8.  Penyambungan batang bawah (rootstock) dan batang atas (entres) 

tanaman alpukat. Pemotongan rootstock alpukat (a), penyayatan entres 

alpukat hingga bagian bawahnya berbentuk huruf “V” (b), 

penyambungan entres dan rootstock (c), pengikatan sambungan entres 

dan rootstock (d), penyungkupan sambungan menggunakan plastik 

bening. 

3.2.4.4 Pembuatan larutan ZPT GA3 

Dalam penelitian ini, menggunakan ZPT GA3 yang larut dalam air (water soluble) 

dengan bahan aktif asam giberelat 10%. Penelitian ini menggunakan larutan GA3 

konsentrasi 0 ppm, 250 ppm, atau 500 ppm. Cara membuat larutan GA3 yaitu GA3 

a 

d c

b 

e 
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ditimbang sebanyak 0 mg, 250 mg, atau 500 mg, setelah itu diteteskan akuades 20 -

50 ml pada masing-masing GA3 yang telah ditimbang sebelumnya, lalu diaduk 

hingga GA3 tersebut larut, kemudian ditambahkan aquades hingga volumenya 1 

liter, dan diaduk kembali hingga homogen.  

Langkah selanjutnya yaitu aplikasi larutan GA3 konsentrasi 0 ppm, 250 ppm dan 

500 ppm pada bagian entres alpukat. Aplikasi GA3 dilakukan dengan penyemprotan 

larutan GA3 pada mata tunas grafting alpukat tersebut hingga dua kali aplikasi. 

Aplikasi GA3 ini dilakukan pada usia 7 dan 21 hari setelah dilakukan 

penyambungan (Gambar 9). 

 
Gambar 9.  Aplikasi larutan GA3 konsentrasi 0 ppm, 250 ppm atau 500 ppm pada 

bagian entres alpukat. 

 

3.2.4.5 Pengamatan 

Pada penelitian ini variabel yang diamati sebagai berikut: 

1. Persentase keberhasilan grafting  

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada 1 minggu setelah penyambungan 

(MSP). Selanjutnya, pengamatan dilakukan setiap satu minggu sekali dengan 

mengamati tunas yang telah muncul pada semua grafting sesuai perlakuan. 

Pengamatan dilakukan dengan menghitung persentase keberhasilan grafting 

pada masing-masing tanaman hingga 6 minggu setelah penyambungan (MSP). 

Berikut merupakan cara menghitung persentase keberhasilan grafting :  

Persentase keberhasilan ����� !� =
Jumlah ����� !� yang telah bertunas

Jumlah semua ����� !�
 X 100 
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2. Panjang tunas  

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 6 dan 

8 minggu setelah perlakuan. Pengamatan dilakukan dengan mengukur panjang 

tunas menggunakan penggaris. 

3. Jumlah tunas 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 6 dan 

8 minggu setelah perlakuan. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah 

tunas aksilar yang tumbuh di entres. 

4. Jumlah daun pada tunas 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan pada tanaman yang telah berumur 6 dan 

8 minggu setelah perlakuan. Pengamatan dilakukan dengan menghitung jumlah 

daun pada tunas yang tumbuh dari entres. 

5. Pengamatan pada sayatan sambungan 

Pada variabel ini pengamatan dilakukan dalam bentuk visual. Dilakukan dengan 

cara mengambil gambar pada sayatan sambungan dengan menggunakan kamera. 
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V. SIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan percobaan yang telah dilakukan, maka dapat disimpulkan bahwa: 

Percobaan 1 :  Pengaruh Pelukaan dan Perendaman Biji Alpukat dalam 

Beberapa Konsentrasi GA3 terhadap Pengecambahan dan 

Pertumbuhan Seedling Alpukat dalam Lingkungan Sungkup 

Plastik Hitam 

1. Pelukaan bagian bawah biji alpukat mempercepat perkecambahan biji dan 

meningkatkan pertumbuhan seedling alpukat, yang ditunjukkan oleh 

peningkatan pada tinggi tanaman, diameter batang, jumlah akar sekunder, 

panjang akar primer, dan bobot segar akar. 

2. Perendaman biji dalam GA3 250 ppm atau 500 ppm mempercepat 

perkecambahan biji dan meningkatkan pertumbuhan seedling alpukat, yang 

ditunjukkan oleh peningkatan pada tinggi tanaman, diameter batang, jumlah akar 

sekunder, panjang akar primer, dan bobot segar akar. 

3. Tidak terdapat interaksi yang nyata antara pelukaan dan perendaman biji alpukat 

dalam larutan GA3 untuk semua variabel pengamatan yaitu tinggi tanaman, 

diameter batang, jumlah akar sekunder, panjang akar primer, dan bobot segar 

akar. 

Percobaan II : Pengaruh Aplikasi GA3 terhadap Keberhasilan Grafting dan 

Pertumbuhan Entres pada Dua Klon Tanaman Alpukat 

1. Aplikasi GA3 250 ppm maupun 500 ppm menurunkan persentase keberhasilan 

grafting dari 87% menjadi 80% atau 77% pada klon Siger dan dari 93% menjadi 

87% atau 80% pada klon Miki. Aplikasi GA3 juga cenderung menurunkan rata-

rata jumlah tunas. Namun demikian, GA3 dapat meningkatkan pertumbuhan 

tunas pada grafting kedua klon alpukat. GA3 pada 250 ppm maupun 500 ppm 
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meningkatkan rata-rata panjang tunas pada grafting alpukat klon Siger, 

sedangkan pada klon Miki hanya GA3 pada 250 ppm yang meningkatkan 

panjang tunas. Kalus yang terbentuk pada sambungan batang atas dengan batang 

bawah kedua klon alpukat pada umumnya lebih banyak pada perlakuan GA3 250 

ppm atau 500 ppm dibandingkan dengan tanpa GA3 (kontrol). 

2. Tanpa perlakuan GA3, persentase keberhasilan grafting pada alpukat klon Miki 

lebih tinggi (93%) daripada klon Siger (87%). Grafting alpukat klon Miki 

menghasilkan rata-rata jumlah tunas yang lebih sedikit (1,66) daripada klon 

Siger (1,95), namun rata-rata panjang tunas dan jumlah daunnya tidak berbeda 

satu sama lain. 

3. Interaksi antara aplikasi GA3 dengan klon alpukat yang disambung terjadi pada 

variabel panjang tunas, sedangkan pada jumlah tunas dan jumlah daun pada 

tunas tidak terjadi interaksi yang nyata.  

5.2 Saran 

Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan, penulis menyarankan agar 

dilakukan : 

1. Penggunaan GA3 dengan rentang konsentrasi yang lebih bervariasi agar dapat 

mempelajari pengaruh optimumnya terhadap keberhasilan grafting. 

2. Aplikasi GA3 disarankan tidak dilakukan untuk perendaman entres sebelum 

penyambungan, sebaiknya GA3 disemprotkan pada saat tunas pada batang atas 

sudah mulai muncul.  

3. Pengamatan dilakukan hingga bibit alpukat ditanam ke lapangan untuk 

mengetahui kekuatan hasil sambungan.  
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